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Pemurnian pasir kuarsa Desa Pendolo Kecamatan Pamona Selatan Kabupaten Poso telah dilakukan pada 
penelitian ini. Proses pemurnian bahan menggunakan metode kopresipitasi. Larutan silika dititrasi dengan HCl 2 
M hingga pH 7 (netral). Hasil pemurnian dikalsinasi pada suhu 900°C dan 1000°C selama 1 jam. Selanjutnya, 
sampel dikarakterisasi dengan menggunakan XRF dan XRD. Kandungan unsur Si (Silika) berdasarkan hasil 
analisis XRF setelah pemurniaan yaitu 97.69%. Pencocokan hasil analisis XRD dengan software Search Match 
memperlihatkan bahwa sampel pemurniaan SiO2 memiliki sistem kristal trigonal (heksagonal axes) dengan 
nilain konsatanta kisi a=b=4.9134 Å dan c=5.405 Å.  Konstanta kisi untuk sampel yang dikalsinasi pada suhu 
900°C yaitu a=b=4.9134 Å dan c=5.4038 Å. Untuk sampel yang dikalsinasi pada suhu 1000°C diperoleh 
a=b=4.9000 Å dan c=5.4000 Å. Grup ruang pada sampel setelah pemurnian dan dikalsinasi pada suhu 900°C 
yaitu P 32 21 (154) dan dikalsinasi pada suhu 1000°C yaitu P 32 2 S (-1) dan bidang difraksi [011].  
 
Katakunci: Metode kopresipitasi, SiO2, XRF, XRD, software Search Match, sistem kristal heksagonal, konstanta 
kisi, grup ruang dan bidang difraksi. 
 
ABSTRACT 
The Purification of quartz sand Pendolo village, sub disctrict of South Pamona Regency of Poso has been done 
in this study . The purification process material used co-precipitation method. The silica solution was titrated 
with 2 M HCl to a pH of 7 ( neutral ). Purification result were calcined at the temperature of 900° C and 1000° 
C for 1 hour. Subsequently, the samples were characterized by using XRF and XRD. The content of the element 
Si (Silica) based on the result of XRF analysis after purification was 97.69 % . Matching the result of  analysis 
with software Search Match showed that purification SiO2 sample had trigonal crystal system (hexagonal axes) 
with the value of the lattice constant a = b = 4,9134 Å and c = 5,405 Å. The lattice constant of the sample 
calcined at temperature of  900° C was a = b = 4,9134 Å and c = 5,4038 Å. While the sample calcined at 
temperature 1000° C obtained a = b = 4,9000 Å and c = 5,4000 Å. The special groups of the samples after 
purification and calcined at 900° C was P 32 21 (154) and the sample calcined at temperature 1000 ° C was P 32 
2 S (-1) and diffraction plane [011] . 
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Indonesia merupakan negara yang kaya akan 
potensi sumber daya alam meliputi minyak, 
gas, dan bahan-bahan mineral. Diantara bahan-
bahan mineral, terdapat bahan yang tergolong 
bahan oksida yang mempunyai potensi untuk 
pemanfaatan aplikasi teknologi tinggi seperti: 
ZnO, SiO2, MgO, Al2O3, TiO2 (Munasir, dkk., 
2013). Desa Pendolo Kecamatan Pamona 
Selatan Kabupaten Poso memiliki potensi 
sumber daya alam pasir kuarsa yang sangat 
melimpah yang belum dimanfaatkan lebih baik. 
Karakteristik pasir kuarsa di daerah ini 
memiliki pasir yang berwarna putih. Hal ini 
memungkinkan kandungan SiO2 yang sangat 
besar. 
Pasir kuarsa dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
baku silikon untuk pembuatan panel surya. 
Untuk keperluan ini dibutuhkan silikon dengan 
kemurnian 99,999% sebagai bahan baku 
sehingga diperlukan proses pengolahan pasir 
kuarsa menjadi silika murni (Stanitski, 2003). 




Pemurnian silika biasanya dilakukan dengan 
penambahan asam klorida (HCl). Pemurnian ini 
menghasilkan silika dengan kadar 99,99% 
(Sulistiyono dkk, 2000). 
Sintesis silika amorf dari pasir deuriet dengan 
mereaksikan sodium karbonat (Na2CO3) telah 
dilakukan pada temperatur pembakaran 1030°C 
(Trabelsi,et al, 2009). Selain itu Hidetsugu 
Mori menggunakan metode alkalifusion untuk 
menghasilkan silikon dioksida (SiO2) dengan 
kemurnian tinggi 99,9% (Mori, 2003). Dengan 
metode yang sama Munasir menghasilkan 
silikon dioksida (SiO2) dari pasir slopeng 
dengan kemurnian 98% (Munasir dkk, 2013).  
Metode lain yang dapat digunakan untuk 
mensintesis pasir kuarsa adalah metode 
kopresipitasi. Metode kopresipitasi merupakan 
metode sintesis bottom up dapat digunakan 
dalam pembuatan partikel nano. Kelebihan 
metode ini yaitu dapat menghasilkan partikel 
yang berukuran butir sangat kecil (Rahmawati 
dkk, 2013) dan pemakaian energi yang cukup 
rendah (<100
o
C) dan berbiaya murah (Munazir 
dkk, 2013). 
Untuk memanfaatkan potensi pasir kuarsa yang 
berasal dari Desa Pendolo Kecamatan Pamona 
Selatan Kabupaten Poso maka pada penelitian 
ini akan dilakukan pemurnian SiO2 untuk 
menghasilkan senyawa SiO2 yang lebih murni 
dengan metode kopresipitasi dan diuji dengan 
XRF (X-Ray Flourescence) dan XRD (X-Ray 
Difraction). 
Tujuan penelitian ini adalah memperoleh 
kemurnian SiO2 dari pasir kuarsa Desa 
Pendolo, Kecamatan Pamona Selatan, 
Kabupaten Poso dengan metode kopresipitasi, 
mengidentifikasi unsur Si yang terdapat dalam 
material pasir kuarsa dengan menggunakan X-
Ray Flourenscence (XRF). dan Mengetahui 
struktur kristal material SiO2 dari pasir kuarsa 
yang meliputi sistem kristal, konstanta kisi, 
bidang difraksi, dan grup ruang, dengan 
menggunakan X-Ray Diffraction (XRD). 
II. METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada 2 tempat yaitu 
Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian 
UNTAD Palu dan Laboratorium Science 
Building FMIPA UNHAS Makasar pada bulan 
Mei 2014. 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah gelas ukur, ayahan 200 mesh, gelas 
kimia, neraca digital, cawan keramik, kertas 
saring, kertas pH, magnetik stirrer, furnace, 
gegep besi, buret dan statif, dan lempung, 
Bahan yang digunakan adalaha pasair kuarsa 
yang berasal dari Desa Pendolo Kecamatan 
Pamona Selatan Kabupaten Poso, Aquades 
Wida Wi Unicap U.S.P, larutan HCL 37% dan 
larutan 99%. 
Alat Karakterisasi 
Silika hasil sintesis dikarakterisasi dengan XRf 
dan XRD.  
Prosedur Pelaksanaan 
Penelitian ini dibagi menjadi 2 tahap:  
a. Pemurnian Sampel 
Langkah pertama pasir kuarsa yang berasal dari 
Desa Pendolo dihaluskan dengan mortar dan 
selanjutnya diayak hingga 200 mesh. Kemudian 
diletakkan dalam gelas beker yang berukuran 
400 ml direndam dalam 2 M larutan HCl 
selama 12 jam. Setelah selam 12 jam, sampel 
pasir dicuci dengan aquades hingga bersih 
kemudian dikeringkan. Selanjutnya sampel 
ditimbang sebanyak 4 gram untuk direaksikan 
dengan NaOH 7 M sebanyak 60 ml sambil 
diaduk dan dipanaskan pada suhu 80°C selama 
3 jam hingga terbentuk larutan sodium silika. 
Sampel kemudian disaring dan larutan yang 
lolos saring diaduk dan dipanaskan pada suhu 
80°C sambil ditirasi dengan larutan HCl 2 M 
hingga pH larutan mendekati netral (pH 7).  
Selanjutnya sampel dicuci dengan aquades 
untuk menghilangkan NaCl. Kemudian sampel 
dikeringkan dengan dengan furnace pada suhu 
100°C hingga kadar air hilang. Gel silika yang 
telah kering digerus dengan menggunakan 
mortar untuk mendapatkan serbuk silika. 
Serbuk silika dikalsinasi pada suhu 900°C, 
1000°C selama 1 jam untuk memperoleh fasa 
kristal. 
b. Karakterisasi dengan peralatan XRF 




untuk mngetahui unsur-unsur yang terdapat 
didalam sampel dan XRD untuk mengetahui 
struktur kristal yang terbentuk dari masing-
masing sampel. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil karakterisasi dengan XRF 
Hasil karkterisasi sampel dengan menggunakan 
XRF dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.  





1 Si 95,910 
2 Fe 1,710 
3 P 0,950 
4 Ca 0,491 
5 K 0,470 
6 Ti 0,268 
7 Zn 0,041 
8 Sn 0,037 
9 Nb 0,036 
10 Zr 0,028 
11 Mo 0,026 
12 In 0,015 
13 Ru 0,010 
14 Rh 0.006 
 





1 Si 97,69 
2 Cl 2.210 
3 P 0.930 
4 Fe 0,090 
5 Ti 0,068 
6 Nb 0,036 
7 Mo 0,026 
8 Sn 0,014 
11 In 0,013 
12 Ru 0,011 
13 Rh 0,006 
 
Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2 dapat 
diketahui bahwa unsur yang lebih mendominasi 
adalah unsur Si, hal ini dapat dilihat sebelum 
pemurnian diperoleh persentase 95,910% dan 
setelah pemurnian 97,69%. Selaian Si ada 
beberapa senyawa lain yang terkandung dalam 
sampel yaitu Fe, P, Ca, dan senyawa lainnya 
(Tabel 1&2). Pada Tabel 2 terlihat unsur Cl 
(Klor) hal ini disebabkan pada pemurniaan 
pada perlakuan pencucian sampel tidak terlalu 
bersih sehingga Cl (klor) tertinggal. Semakin 
Sering dilakukan pencucian sampel maka hasil 
kemurniaannya semakin tinggi.  
Hasil Karakterisasi dengan XRD 
XRD digunakan untuk melihat struktur Kristal 
pada sampel. Dapat dilihat dapa Gambar 1, 
Gambar 2, dan Gambar 3.  
 
 
Gambar 1. Pasir kuarsa setelah pemurniaan 
tanpa suhu kalsinasi 
 
Gambar 2. Pasir kuarsa setelah pemurniaan 
dengan suhu 900° 





Gambar 3. Pasir kuarsa setelah pemurniaan 
dengan suhu 1000° 
Hasil uji difraksi Sinar-X pada Gambar 1,2 dan 
3 terhadap sampel pasir kuarsa dari Desa 
Pendolo, Kecamatan Pamona Selatan, 
Kabupaten Poso, menujukan bahwa sudut 
difraksi yang terbentuk berkisaran antara 20˚ 
dan 100˚ sehingga menyebabkan terjadinya 
variasi d-value (Ǻ). Terlihat puncak grafik yang 
dihasilkan oleh senyawa SiO2 berupa garis 
berwarna merah terdapat pada intensitas 
tertinggi yaitu 1000. Hal ini menandakan 
bahwa kristalin dari senyawa silikon (SiO2) 
mendekati kesempurnaan dan sesuai pernyataan 
dari Van Vlack (2004)  bahwa  makin banyak 
bidang kristal yang terdapat dalam sampel, 
makin kuat intensitas pembiasan yang 
dilakukannya. Dari ke-3 sampel tersebut, data 
tidak memperlihatkan banyak perbedaan. Hal 
ini disebabkan waktu kalsinasi yang tidak telalu 
lama hanya 1 jam karena sampel yang 
dihasilkan dari pemurnian sedikit dan 
dikalsinasi pada suhu tinggi dan waktu 
kalsinasi yang lebih dari 1 jam maka sampel 
pasir kuarsa akan hilang sehingga nilai θ antara 
sampel tidak jauh berbeda.  
Dari data yang diperoleh hasil software Search 
Match dengan data XRD untuk sudut difraksi 
dengan bidang difraksi mengalami pergeseran 
nilai sudut difraksi pada intensitas yang 
tertinggi yaitu untuk sampel pasir kuarsa yang 
ke-1, ke-2 dan ke-3 berturut-turut 26,65, 26,64 
dan 27,09. Intensitas 100% berada pada posisi 
2θ = 26,61° dan teridendifikasi sebagai fasa 
quartz (Munasir, 2010). Dengan demikian data 
yang diperoleh hampir sama dengan data yang 
diperoleh oleh Munasir. Hal ini 
mengidentifikasikan terbentuknya fasa quartz.  
Hasil  pencocokkan software Search Match dari 
3 sampel berupa  nilai  konstanta kisi dan 
diperoleh  sistem  kristal  dari  senyawa  SiO2  
yaitu trigonal (heksagonal axes). hasil 
pencocokan data soofware Search Match 
menginformasikan tentang indeks Miller serta 
grup ruang dari sampel dengan kandungan SiO2 
yang teliti. Setelah pemurnian, Setelah 
pemurnian dengan suhu 900˚C dan setelah 
pemurnian dengan suhu 1000˚C yang diperoleh 
nilai indeks Miller yang sama yaitu [011]. Hasil 
software Search Match mengidentifikasi grup 
ruang dari struktur kristak trigonal (heksagonal 
axes) pada sampel 1 dan 2 sama yaitu P 32 2 1 
(154) dan sampel 3 yaitu P 32 2 S (-1). Grup 
ruang dari pasir kuarsa ini menunjukan bahwa 
sistem kristal trigonal memilki grup ruang yang 
terdiri atas sel primitif yang disimbolkan 
dengan huruf P.  
IV. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil dan pembahasan serta tujuan 
dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan 
bahwa:  
1. Pemurnian dengan menggunakan metode 
kopresipitasi dapat mempengaruhi 
persentasi kemurnian (weight%) sampel 
pasir kuarsa dari desa Pendolo. Dari hasil 
identifikasi menggunakan alat XRF 
diperoleh senyawa Si pada pasir kuarsa 
sebelum pemurnian sebesar 95,91% dan 
setelah pemurniaan sebesar 97,69%.  
2. Berdasarkan hasil karakterisasi dengan 
menggunakan alat XRD (X-Ray Diffration) 
pada sampel kuarsa dari Desa Pendolo 
memiliki struktur kristal SiO2 yang 
mencocokan dengan software Search 
Match dapat dilihat sistem kristal trigonal 
(heksagonal axes) dengan orientasi bidang 
[011] untuk sampel setelah pemurnian, 
untuk kalsinasi 900°C dan kalsinasi 1000°C 
sama. Kemudian untuk konstanta kisi 
sampel setelah pemurnian yaitu (a=b= 4,91, 
c= 5.4), bidang difrasksi 3,33 dan grup 
ruang P 32 2 1 ( 154). Pada sampel setelah 
pemurnian dengan kalsinasi 900°C yaitu 
(a=b= 4,91, c= 5.4), bidang difrasksi 3,33 
dan grup ruang P 32 2 1 ( 154). Dan sampel 
setelah pemurnian dengan kalsinasi 1000°C 
yaitu (a=b= 4,9, c= 5.4), bidang difrasksi 
3,33 dan grup ruang P 32 2 S (-1).  
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